BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak-anak adalah salah satu manusia yang rentan terhadap
pergantian tumbuh kembang mulai dari masa bayi hingga remaja. Masa
kanak-kanak adalah masa perkembangan dan ptumbuhan sejak masa bayi
(0-1 tahun), balita (1-3 tahun), usia prasekolah ( 4-6 tahun), usia sekolah (6-
11 tahun), dan remaja (11-18 tahun). Tahapan tumbuh kembang masa
kanak-kanak berbeda antara satu sama lain. Kanak-kanak sebelum masuk
sekolah dasar yaitu memesuki masa prasekolah terlebih dahulu (Dina &
Marlynda, 2020). Anak Prasekolah yaitu anak yang berumur 4-6 tahun,
dimana kanak-kanak dengan usia ini sedang dalam proses pertumbuhan
yang relative sangat pesat dan membutuhkan asupan gizi yang relative
besar. Untuk itu nutrisi sangat penting bagi tumbuh kembang anak usia ini.
Sebab pertumbuhan dan perkembangan anak ada secara bersama-sama
antara perkembangan tubuh, kognitif, psikososial, mental dan moral. Maka
kualitas hidup anak sebagai calon generasi pengganti bangsa harus
memperoleh perhatian khusus. Untuk mencapai perkembangan psikososial
tanpa hambatan yang benar-benar pada usia prasekolah, harus dipedulikan
faktor-faktor psikosisial yang dapat mendorong pertumbuhan dan
perkembangan anak, yaitu stimulasi, balasan atau hukuman, komunitas
sebaya, motivasi belajar, sekolah, kasih sayang dan cinta, dan pengasuhan
orang tua. Sebagai aturan, anak-anak prasekolah sering menirukan segala
sesuatu yang diajarkan orang tua mereka dengan cara langsung atau enggak
langsung. Oleh sebab itu, orang tua harus dapat memperluas pengetahuan
dan keterampilannya untuk membuat suasana lingkungan dan keadaan
keluarga yang membantu juga mendukung sistem pertumbuhan dan
perkembangan anak. (Heri dan Yufentri, 2017).

Masalah kesehatan yang sering dihadapi anak prasekolah yaitu

tentang kesehatan personal hygiene yaitu mencuci tangan dan menggosok



gigi. Personal hygiene atau kebersihan diri merupakan aktivitas merawat
diri dengan menjaga kebersihan dan kesehatan yang bertujuan mencapai
kesehatan fisik maupun mental. Kebersihan pribadi sangat penting untuk
menjaga kesehatan seseorang termasuk kesehatan pada anak-anak. Sebab
saat kini masih ada anak-anak yang belum membiasakan mencuci tangan 6
langkah dengan menggunakan sabun.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kebersihan pribadi adalah citra
tubuh, status sosial ekonomi orang tua, praktik social, kebiasaan,
pengetahuan, dan kondisi fisik (Lusiana dan Julietta, 2020). Menurut
penelitian Kusumawati didapatkan hasil bahwa adanya hubungan kebiasaan
mencuci tangan dengan masalah kejadian diare. Hal itu disebabkan oleh
ketidaktahuan orang tua akan pentingnya cuci tangan sebelum makan
(Dina, 2020).

Menurut Word Health Organization (WHO) masalah system
pencernaan atau diare, yaitu salah satu sebab utama kasus kematian anak.
Kurang dari 1,7 milyar orang pertahun, diare sudah membunuh sekitar
760.000 anak setiap tahunnya, dan di Indonesia sendiri anak-anak yang
meninggal akibat diare adalah 100.000 anak setiap tahunnya. Diare
merupakan penyakit unik yang ada di Indonesia dan sering dikaitkan
dengan kematian anak. Estimasi jumlah kasus diare di fasilitas kesehatan
pada tahun 2018 sebesar 7.157. 483 kasus dan total pasien yang dirawat di
fasilitas kesehatan sebesar 4.165.789 orang dengan tingkat cakupan
pelayanan diare sebesar 58,20%. (Lucky J et al., 2019).

Berdasarkan riwayat diagnose dari tenaga kesehatan pada tahun
(2018) di kota Yogyakarta sendiri terdapat 6,11% angka kasus diare dan
Gunung Kidul merupakan Kabupaten yang memiliki prevalensi kasus diare
yang paling tinggi 7,48%. Untuk prevalensi diare menurut kelompok usia
yang paling tinggi yaitu usia anak prasekolah 8,47% dan jenis kelamin
perempuan yang banyak mengalami permasalahan kesehatan pencernaan
atau diare tersebut (Kemenkes RI, 2019).



Selain minimnya melakukan personal hygiene mencuci tangan,
masalah terbesar bagi masyarakat Indonesia dibidang kesehatan adalah
kesehatan mulut dan gigi. Masalah kesehatan gigi yang paling umum pada
anak yaitu kerusakan gigi yang disesbabkan oleh karies karies. Karies
adalah kondisi gigi berlubang yang umum dan tumbuh cepat yang terjadi
pada gigi susu. Karies disebabkan oleh perilaku anak prasekolah yang tidak
merawat giginya, karena anak usia prasekolah tidak mengetahui dan tidak
peduli terhadap kesehatan gigi dan mulutnya. Selain itu anak-anak biasanya
sangat suka makan-makanan manis seperti perment, susu, coklat, dan anak-
anak malas untuk menggosok gigi. Hal tersebut yang menyebabkan gigi
anak-anak mengalami karies gigi (Norlita dan Hidayat, 2020).

Menurut Word Health Organization (WHO) mengatakan bahwa
karies yaitu salah satu kasus kesehatan gigi anak dan sebagian orang
dewasa. Prevalensi karies pada orang dewasa dan anak sekitar 60-90%.
Karies berkontrabusi besar dengan kejadian hilangnya gigi pada lansia
secara global. WHO juga melaporkan, kejadian kasus karies gigi permanen
sebanyak 2,3 miliar dan kejadian karies pada gigi sulung sebanyak 560 juta
kasus (Lestari , Rosihan , & Isyana, 2019).

Hasil dari Riskesdes 2018 didapatkan bahwa hingga 57,6% penduduk
Indonesia mempunyai permasalahan kesehatan mulut dan gigi, dan ada
93% anak Indonesia menderita karies gigi. Prevalansi masalah karies yang
sangat cukup tinggi ini menunjukan bahwa kurangnya motivasi dan
kesadaran penduduk Indonesia dalam mencegah dan menanggulangi karies
sejak dari dini. Hal ini yang menyebabkan prevelensi karies pada anak-anak
di Indonesia tinggi adalah faktor-faktor distribusi penduduk, lingkungan,
dan perilaku. Anak usia prasekolah yang mengalami masalah kesehatan
gigi sebanyak 93%. Hal tersebut tidak sesuai dengan apa yang ditargetkan
olen  WHO dimana 50% dari anak usia 4-6 tahun terbebas dari
permasalahan kesehatan gigi. Berdasarkan kelompok umur, kelompok usia
5-9 tahun (67,3%) memiliki proporsi kasus kesehatan mulut dan gigi
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hanya 14,6% yang mendapatkan perawatan gigi (Riskesdas, Kemenkes R,
2018). Menurut PDGI (Persatuan Dokter Gigi Indonesia), setidaknya 89%
penderita masalah gigi adalah anak-anak di bawah usia 12 tahun (Wiwik,
Isnair, & Hidayat , 2020). Prevelensi nasional kasus kesehatan mulut dan
gigi adalah 25,9%, termasuk 14 negara bagian dimana prevelensi masalah
kesehatan mulut dan gigi yang melebihi nilai nasional, khususnya di
Daerah Istimewa Yogyakarta (Ni dan Lala, 2018).

Proporsi masalah kesehatan gigi di Daerah Istimewa Yogyakarta
menurut RIKESDAS (2018) yaitu mencapai 47,65%. Untuk kabupaten
yang ada di Yogyakarta yang memiliki kasus masalah kesehatan gigi paling
tinggi yaitu kabupaten gunung kidul dengan presentase 52,16%. Sedangkan
dalam kelompok umur, anak dengan usia prasekolah merupakan proporsi
yang mengalami masalah kesehatan gigi yang paling tinggi 60,90%
(Kemenkes RI, 2019). Hal tersebut disebabkan karena anak dengan usia
prasekolah belum banyak mengetahui pentingnya menjaga kesehatan gigi.
Masalah tersebut harus orang tua perhatikan sejak dini. Peran orang tua
dalam memberikan edukator, fasilator dan motivator ke anak, untuk anak-
anak menjaga kesehatan dan kebersihan giginyai (Rugianto, 2017).

Penting bagi anak prasekolah untuk belajar tentang perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan tentang perilaku
tersebut tentunya penting bagi mereka dalam menjaga dan merawat
giginya. Gigi susu sangat rentan terhadap kerusakan dan gigi susu
memegang peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan tulang rahang anak. Peneliti Pontonuwu mengatakan bahwa
pengetahuan seseorang dapat juga akan mempengaruhi perilaku seseorang
tersebut dalam meningkatkan kesehatan khususnya kesehatan mulut dan
gigi tersebut. Pengetahuan juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi personal hygiene seseorang. Penyebab masalah kesehatan
gigi pada masyarakat Indonesia baik pada orang tua maupun anak adalah
faktor kepribadian atau sikap yang tidak peduli terhadap kesehatan mulut

dan gigi. Anak dengan usia prasekolah sangat membutuhkan pendidikan



mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, hal tersebut
sebaiknya diperkenalkan sedari awal dan orang tua juga harus rajin
mengingatkan dan memberi tahu anak cara menggosok gigi yang benar dan
baik. Karena pada dasarnya di Indonesia anak-anak masih banyak yang
belum bisa melakukan personal hygiene dan menggosok gigi secara
mandiri (IImianti, I et al., 2020).

Kemandirian merupakan aspek yang harus dimiliki setiap anak. Anak
yang tumbuh dengan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan normal
cenderung positif, unggul, dan percaya diri dimasa depannya. Kualitas yang
dimiliki seorang anak itu penting karena kemandirian ini dapat menolong
anak dalam melaksanakan sesuatu sendiri tanpa meminta dukungan orang
lain. Faktor yang mengubah kemandirian seseorang adalah faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal itu adalah factor yang berasal dari diri
seseorang seperti emosional dan intelektual dan, sedangkan faktor eksternal
adalah lingkungan, pola asuh, kualitas informasi, dan karakteristik anak,
(Henny dan Surya, 2018).

Pengetahuan orang tua penting dalam mendukung pembentukan
perilaku yang mendukung atau tidak mendukung kebersihan mulut anak.
Orang tua memperoleh pengetahuan ini secara alami atau sengaja, yaitu
melalui proses pendidikan. Kurangnya pengetahuan orang tua tentang
kesehatan mulut dan gigi merupakan salah satu faktor mudah timbulnya
perilaku yang tidak mendukung kesehatan mulut dan gigi anak. Karena
pemeliharaan kesehatan dan kebersihan gigi pada anak adalah salah satu
tugas dan kewajiban orang tua untuk membimbing dan mengajarkan
kebiasaan merawat gigi secara baik yaitu dengan menyikat gigi sebelum
tidur dan setelah makan. Anak sangat memerlukan dorongan yang kuat
dari orang tuanya untuk masa pertumbuhan dan perkembangannya agar
stabil. Dukungan dari orang tua ini adalah salah satu contoh pola asuh dari
orang tua (Ayu dan Nyoman, 2018).

Pengasuhan adalah jalan yang diikuti orang tua untuk mewujudkan

apa yang diinginkan. Dengan menerapkan pengasuhan yang baik dan benar,



anak bisa berkembang menjadi pribadi yang baik, penuh semangat belajar
dan berprestasi tinggi. Pola asuh orang tua memiliki efek mendalam pada
perkembangan motorik halus, perkembangan bahasa dan keterampilan
social anak. Pengasuhan merupakan pola prilaku yang sering dilaksanakan
pada ank dan terkadang relative konstan. Pola prilaku ini dapat dirasakan
secara negative atau positif oleh anak (Eli dan Wedi, 2018).

Berdasarkan hasil dari penelitian Pratiwi dan Mualimah, (2018),
menunjukan jika ada hubungan yang penting antara pola asuh orang tua
dengan tingkat kemandirian dalam personal hygiene, cuci tangan, dan
menggosok gigi pada anak prasekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Mojoroto Kediri. Semakin baik pola asuh yang dimiliki orang tua maka
semakin baik pula tingkat kemandirian dalam mencuci tangan dan
menggosok gigi pada anak usia prasekolah. Hasil penelitian Anggraini dan
Nurmalita (2020) juga menunjukkan bahwa ada hubungan yang penting
terhadap pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian dalam kebersihan
diri, cuci tangan dan mengosok gigi anak prasekolah di sekolah TK Negeri
Pembina Blora.

Berdasarkan hasil study pendahuluan yang dilakukan oleh penelitian
pada tanggal 14 Februari 2022 di Dinas Kesehatan Gunung Kidul
didapatkan hasil bahwa pada tahun 2021 kejadian permasalahan kesehatan
pencernaan atau diare di Kabupaten Gunung Kidul sebanyak 3756 kasus
diare pada semua umur. Kasus diare tertinggi berada di wilayah kerja
Puskesmas Semanu 2 dengan jumlah 461 kasus dan sebanyak 358 diderita
oleh anak-anak. Pada tahun 2022 pada bulan Januari-Februari jumlah kasus
diare di kabupaten Gunung Kidul sebanyak 293 kasus dan kasus tertinggi
masih berada pada wilayah kerja Puskesmas Semanu 2 yaitu 48 kasus diare
dan ada 37 diderita oleh anak-anak.

Berdasarkan wawancara terhadap 10 orang tua murid di TK ABA
Jetis wetan Gunung Kidul didapatkan data bahwa ada 70% orang tua yang
tidak sabar dengan apa yang dilakukan anak secara mandiri, dan juga ada
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mencoba hal-hal baru dan hanya 30% orang tua yang membiarkan anaknya
untuk melakukan hal-hal apa saja yang anak ingin lakukan. Selain itu ada
80% orang tua yang mengatakan bahwa anaknya juga belum melaksanakan
personal hygiene cuci tangan dan gosok gigi secara mandiri. Hanya 20%
orang tua yang mengatakan bahwa anaknya bisa melakukan personal
hygiene cuci tangan, dan gosok gigi secara mandiri. Berdasarkan latar
belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian personal
hygiene cuci tangan dan gosok gigi pada anak prasekolah di TK ABA Jetis
Wetan Gunung Kidul”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu “Hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian
personal hygiene cuci tangan dan gosok gigi pada anak prasekolah di TK
ABA Jetis Wetan, Gunung Kidul”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antarara pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian personal
hygiene cuci tangan dan gosok gigi pada anak prasekolah di TK
ABA Jetis Wetan Gunung Kidul
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui pola asuh orang tua terhadap anak prasekolah di TK
ABA Jetis Wetan, Gunung Kidul
b. Diketahui tingkat kemandirian personal hygiene cuci tangan dan
gosok gigi pada anak prasekolah di TK ABA Jetis Wetan,
Gunung Kidul
c. Diketahui kebiasaan menggosok gigi dengan benar dan baik di
TK ABA Jetis Wetan, Gunung Kidul



d. Diketahui keeratan antara pola asuh orang tua dengan tingkat
kemandirian personal hygiene pada anak prasekolah di TK ABA
Jetis Wetan, Gunung Kidul

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pedoman di bidang keperawatan anak tentang hubungan antara pola
asuh dengan kemandirian dalam personal hygiene, mencuci tangan,
dan menggosok gigi pada anak prasekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa peneliti
Untuk menambahan informasi di bidang keperawatan tentang
pentingnya hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat
kemandirian personal hygiene cuci tangan dan gosok gigi pada
anak prasekolah.
b. Bagi orang tua anak
Dengan penelitian tersebut diharapkan orang tua dapat
mengetahui macam-macam pola asuh seperti otoriter, permisif,
dan juga demokratis. Selain itu agar orang tuamengetahui
pentingnya menjaga personal hygiene cuci tangan dan gosok
gigi pada anak.
c. Bagianak
Agar anak-anak lebih memahami tentang pentingnya menjaga
kesehatan gigi dan personal hygiene mencuci tangan dan
menerapkannya setiap hari
d. Bagi Guru
Agar guru mengetahui tingkat kemandirian anak dalam menjaga
kesehatan gigi dan meningkatkan personal hygiene mencuci
tangan. Selain itu agar guru mengetahui cara yang tepat untuk

meningkatkan kemandirian pada anak prasekolah



